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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Definisi dari suatu perusahaan menurut hukum secara jelas dirumuskan 

dalam Pasal 1 huruf (b) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib 

daftar perusahaan dengan mendefinisikan perusahaan adalah setiap bentuk usaha 

yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan 

yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Negara Republik 

Indonesia, untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba, suatu perusahaan 

dengan kinerja yang baik akan dapat membantu manajemen dalam pencapaian 

tujuan perusahaan (Pramana dan Mustanda, 2016). 

Nilai Perusahaan merupakan pandangan yang dilihat dari investor terhadap 

perusahaan yang related dengan harga saham pasar saham (Rahayu, 2010). Nilai 

perusahaan berpengaruh terhadap perusahaan agar tetap melakukan 

perkembangan ekonomi usaha dengan kompas skala prioritas dengan analisis dari 

pihak manajemen perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran para pemegang saham, tingkat 

return tertentu yang diberi oleh suatu perusahaan dapat menggambarkan seberapa 

baik nilai perusahaan di mata para investor dan pengamat laporan keuangan pihak 

eksternal. Hal tersebut yang tertuang di laporan keuangan dapat menjadi acuan 

bagi stakeholder untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Apabila 

perusahaan berhasil membukukan tingkat keuntungan yang sangat besar, maka hal 

ini akan secara langsung dapat sentimen positif. 
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Perusahaan manufaktur salah satu perusahaan yang paling banyak terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dan merupakan salah satu sorotan yang diminati para 

investor. Kecenderungan para investor untuk mengambil langkah untuk 

berinvestasi dengan melakukan riset, seperti halnya menilai dengan nilai 

perusahaan sebagai landasan tersebut. Nilai perusahaan dapat terlihat dengan 

menggunkan rasio Tobin’s Q. Rasio tersebut merupakan konsep yang dapat 

menunjukkan estatimasi pasar keungan pada periode yang berjalan dengan hasil 

pengembalian dari setiap pengeluaran investasi incremental. Jika rasio Tobin’s Q 

menunjukkan angka lebih dari satu maka investasi aktiva menghasilkan laba yang 

telah menghasilkan lebih tinggi dari pengeluaran investasi, dari hasil tersebut 

maka akan merangsang investor untuk melakukan investasi. Sebaliknya apabila 

nilai rasio Tobin’s Q menunjukkan hasil kurang dari satu maka dianggap nilai 

yang dikeluarkan lebih banyak dan tidak membuat para investor menarik. 

Tabel 1. 1 

Nilai Tobin’s Q perusahaan Manufaktur 

Tahun 
Jumlah 

Perushaan 

Perusahaan 

dengan nilai 

Tobin’s Q < 1 

Perusahaan 

dengan nilai 

Tobin’s Q > 1 

2017 159 80 (50,31%) 79 (49,69%) 

2018 169 84 (49,70%) 85 (50,30%) 

2019 182 83 ( 45,60%) 99 (54,40%) 

2020 193 92 ( 46,67%) 101 (52,33%) 

     Sumber : www.idx.com 

Tabel di atas menjelaskan bahwasannya investor lebih cenderung untuk 

berhati-hati untuk melakukan investasi pada perusahaan manufaktur. Sikap 

kehatian-hatian ini disebabkan masih banyaknya perusahaan manufaktur yang 

memiliki nilai perusahaan yang diproksikan dengan nilai Tobin’s Q yang masih 

http://www.idx.com/
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kurang dari 1. Hal tersebut masih ada banyak yang harus dilakukan oleh 

manajemen perusahaan menanggulangi permasalahan yang terkendala. Nilai 

perusahaan yang rendah menunjukkan adanya kurangnya kemampuan ataupun 

hambatan yang terjadi pada manejemn perusahaan tersebut dalam mengelola 

perusahaan tersebut. Terdapat banyak faktor yang dapat untuk meningkatkan 

nilai perusahaan yaitu kinerja keuangan dan kinerja lingkungan. 

Faktor pertama untuk meningkatakan nilai perusahaan yaitu kinerja 

keuangan dengan menggunakan return on assets atau ROA adalah salah satu rasio 

profitabilitas yang sering digunakan untuk menilai hasil kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan laba dari penggunaan total asset (kekayaan) yang dimiliki 

dari suatu perusahaan yang sudah disesuaikan dengan pendanaan asset tersebut 

(Hanafi dan Halim, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Pradita dan Suryono 

(2019) menyatakan bahwa kinerja keuangan yang menggunakan ROA 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini didukung 

Rochmawati dan Mildawati (2019), Andriani dan Subardjo (2017), Sumbayak dan 

Hapsari (2018). Berbeda dengan penelitian Artati (2020), Jufrizen dan Fatin 

(2020) dan Sondakh (2019) yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Faktor yang kedua adalah ukuran perusahaan merupakan salah satu tolak 

ukur ability financial perusahaan dalam melakukan attempts dalam satu periode 

tersebut.Skala yang digunakan dengan berbagai cara antara lain berdasarkan 

penjualan, total aktiva, nilai pasar saham, log size dan tenaga kerja perusahaan, 
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dari skala tersebut maka akan terlihat secara historis dari periode ke 

periode,dengan mempergunakan nilai total asset yang dimiliki perusahaan maka 

akan menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan (Bendriani, 2011). Perusahaan 

dengan ukuran perusahann dengan kualifikasi besar maka akan mempunyai nilai 

asset yang tinggi pula, jika dibandingkan perusahaan kecil. Bursa Efek Indonesia 

pun mensyaratkan masuk dalam pasar modal harus mempunyai net tangible assets 

dengan minimum Rp. 100 Miliar. Ukuran perusahaan yang mempunyai nilai asset 

yang tinggi akan menunjukkan perusahaan lebih mudah mengalami 

perkembangan dan kemajuan yang lebih cepat berdampak positif pada nilai 

perusahaan yang secara stage akan meningkat. Beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Sandi dan Andayani (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini didukung oleh Artati 

(2020), Aulia dan Riyandi (2017). Berbeda dengan penelitian Jufrizen dan Fatin 

(2020), Pradita dan Suryono (2019) dan Jaya (2020) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahan adalah corporate 

social responsibility atau CSR sebagai variabel moderasi yang dapat 

mempengaruhi hubungan langsung variabel return on assets, ukuran perusahaan 

dan kinerja lingkungan dengan nilai perusahaan, hal tersebut dinamakan dengan 

CSR atau corporate social responsibility. Kegiatan tersebut yang dilakukan oleh 

perusahaan menunjukan adanya andil dalam kesetaran kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat baik itu dalam lingkungan 

maupun eksternal perusahaan. Pelaksanaan program- program corporate social 
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responsibility yang langsung menyentuh semua aspek ruang lingkup kehidupan 

masyarakat dan dengan adanya berkelanjutannya program yang disediakan.. 

Dalam pasal 74 ayat (1) Undang- Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan terbatas yang berbunyi “Perseroan yang menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melaksanakan Tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Karina dan Setiadi (2020) 

menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berbeda 

dengan penelitian Mustofa dan Suaidah (2020) CSR tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Dhuhriansyah dan Asyik (2018) yang menyatakan bahwa CSR 

memperkuat pengaruh ROA pada nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian 

Raningsih dan Artini (2018) yang menyatakan bahwa CSR memperlemah 

pengaruh ROA pada nilai perusahaan. Pradita dan Suryono (2019) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan dengan dimoderasi CSR. Berbeda dengan Sandi dan 

Andayani (2019) menyatakan bahwa CSR tidak mampu memoderasi ukuran 

perusahaa terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan beberapa hasil 

yang berbeda, sehinnga membuat hal tersebut menarik untuk diteliti kembali. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Pradita 

dkk, 2019). Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

(Pradita dkk, 2019) yaitu pertama, penelitian ini menambahkan 1 (satu) variabel 

indepen yaitu kinerja lingkungan, alasan ditambahkannya variabel tersebut 

dikarenakan kinerja lingkungan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dari 
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pelaksanaan aktivitas perusahaan agar sesuai deangan sasaran dan tujuan. Kinerja 

lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan, 

yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Sistematis kinerja 

lingkungan diimplementasikan menurut kebijakan lingkungan yang terkait dengan 

sasaran dan target lingkungan (Sturm, 1998), ini merupakan ukuran hasil dan 

sumbangan yang dapat diberikan sistem manajemen lingkungan pada perusahaan 

secara riil dan konkrit. kinerja lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.. 

Perbedaan yang kedua adalah objek penelitian. Objek penelitian yang 

dilakukan (Pradita dkk, 2019) memilih perusahaan jasa sektor properti, real estate 

dan kontruksi bangunan, sedangkan dalam penelitian ini memilih perusahaan 

manufaktur. Pergantian objek penelitian dikarenakan lebih banyak jumlah 

perusahaan di sektor manufaktur daripada perusahaan sektor properti, real estate 

dan kontruksi bangunan. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah 

diuraikan diatas, maka judul dalam penelitian ini adalah “PENGARUH 

KINERJA KEUANGAN DAN KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN DENGAN PENGUNGKAPAN CORPORATE 

SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL MODERASI”. (Studi 

empiris pada sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2019) 

1.2. Ruang Lingkup 

Supaya penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi pada beberapa 

masalah, sehingga mempermudah penelitian dan menghindari kemungkinan 
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adanya salah tafsir terhadap tujuan utama penelitian ini. Adapun ruang lingkup 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 

perusahaan (Y) sedangkan variabel Independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return On Assets (X1) , ukuran perusahaan (X2), 

kinerja lingkungan (X3) dan pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(Z) sebagai variabel moderasi. 

2. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Tahun pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini mulai dari tahun 

2017-2019.  

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perlu 

dirumuskaan masalah-masalah apa saja yang dipecahkan atau diselesaikan pada 

penelitian ini. Tabel 1.1 terdapat nilai perusahaan yang diukur menggunakan 

Tobin’s Q, terdapat perusahaan manufaktur yang masih banyak nilai Tobin’s Q 

yang masih kurang dari satu yang artinya masih banyak perusahaan dalakm 

kondisi undervalued atau bias dikatakan pasar nilai perusahaan masih berada 

dibawah nilai yang tercatat. Nilai perusaahan dengan historis yang di lihat 

sebelumnya menunjukkan adanya upaya yang dilakukan semaksimal mungkin 

untuk menggapai tujuan perusahaan yang akan diciptakan di proyeksi kedepan. 

Faktor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan diantaranya adalah kinerja 

keuangan yang dimiliki perusahaan dan kinerja lingkungan perusahaan. Rumusan 
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masalah yang disampaikan dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh kinerja 

keuangan dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahan dengan dimoderasi oleh 

pengungkapan corporate social responsibility. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji secara empiris tentang 

pengaruh ROA, ukuran perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap nilai 

perusahaan dengan corporate social responsibility sebagai variabeL moderasi 

pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Teori 

dalam penelitian ini menggunakan teori sinyal dan teori stakholder sebagai dasar 

pelandasan yang terkait dengan penelitian ini. Teori sinyal adalah pihak internal 

dimana suatu perusahaan mempunyai informasi good news yang lebih spesifik 

yang akan disampaikan informasi baik tersebut kepada calon investor untuk 

mendongkrak kenaikan harga sahamnya, sedangkan teori stakeholder 

menjelaskan bagaimana suatu perusahaan memiliki kewajiban atas responsibility 

social terhadap seluruh pihak yang yang terdampak dari suatu kebijakan yang 

dilakukan oleh perusahaan itu sendiri atas pelaksanaan strategik perusahaan, 

walaupun sepenuhnya perusahaan bertanggung jawab atas kepercayaan dari para 

pemegang saham dan meningkatkan kemakmuran pemegang saham tapi untuk 

para stakeholder adalah hal yang perlu untuk ditekankan. Dimana hubungan 

informasi dan suatu kewajiban social yang harus disampaikan kepada 

stakeholder. 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 
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1.5.1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan dapat memperkuat teori maupun konsep yang mendukung 

ilmu pengetahuan, termasuk ilmu akuntansi yang diperoleh dari hasil penelitian 

tersebut, khususnya pengetahuan mengenai “Pengaruh kinerja keuangan dan 

kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan Corporate 

social responsibility sebagai variabel moderasi” 

Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi dan memberikan 

sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis dalam rangka mengembangkan 

pengetahuan kemajuan pendidikan. 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan bisa digunakan 

bahan penelitian lebih lanjut untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

nilai perusahaan yang mendukung penelitian sebelumnya dan dapat menambah 

informasi yang berguna bagi peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Perusahaan 

 Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap perusahaan 

dalam rangka untuk meningkatkan nilai perusahaan yang mengacu pada kinerja 

keuangan dan kinerja lingkungan, dan Corporate social responsibility 

3. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang nilai perusahaan, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor dalam membuat keputusan yang tepat. 


